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EATA YENGANTAR

pengen noma Allgh Yang Maha rengasih lagi I enyayang.
1sh kepadaia yo Allgh, harya dengan rachmad binbingan dan
petunjukifa, siriysl yang sederhana ini dayet tersusun.

demuijan selanjutnya mengucap beribu-ribu terina kae
sih keyado Pogek Irs. sudarmaji, Bupek Fadjer Sidik, yeng
telah tulus iihlee mengorbankan tenuga, pikiran sampai tere
wujudnya siriyel ini.

Begitu aw :m jmlai senelitian Batik,
Tbu Tewd, u”:;ia-.au,m Begotly Mussudiardjo, Trs.
Anrd J% M bas /Jfeodah serta Mamdal teulan yeng
rela B ¢dtoan wakiu untuk membcrikan bantus
an pu{rﬂ oADiuges languy Sereucunnys’ Gkpdpei ind.
'; mm tulfean dun nmﬂhlys:l ind
Jauh d&q ¥ o m mm uﬁriuuu- dari pads

¢ SWEZT Y f ;
. S\ mbm mt’ﬁ}-ﬁlmpa pembina,

atas lem :lsu. selali lﬁmu uo-yhn banyak
terime kagih,

remalis
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YENDAHULUAN

== ¥ita hidup dialem demokrasi, yeng pada hakekatnys
menjemin hak azesi dari tiap-tiap warganya. Deri alem demo=
w}. itu sering kita jumpai beberapa pendapat dari wargoe
nye yeng saling bertentangan, baik dari dunia sosial poli-
tik, ilmu pengetahuan meupun dari dunia kesenian.

Karena penulis dengan sengaja menguraiken tentang
peni rupa, khususnya seni lukis batik yang deflasa ini nerue
pakan hal yang problematik, waka orientasi pemulis yang tere
utang islah mengengd perkembangey seni lukis Indonesia mo=-

derne.
Dengan adenya perbedogn pendapet dearl yara pelulkis

moupun dari eitikas-lritikus send dewasa ini, menyebablkan
" goyabnya kedudukan seni lukis yang sedang kita perjuanglun
dalam rangka pembincan maltur bengasa.

Lebih-lebih perterwungan pemdapat antarc "Seni Lukis
Inionesia belum adia, oleh Oecaman mrenu,_m seni lukis Ine
donesia sudab ads, olek Demar hhyen". Secars psichologis
mempenguruhi H.;h; ®etiap pelukis maupun bibit-bibit pelulds
sebogal reaksi dua pendagat tergebut diatas. Sehingga terjo-
dilah didalam tubuh setiasy pelukis suatu pergolakan batin,
Selanjutnya ia mengintrospeksi diri dan bertanye "sulah hoe
dirksh alm?" atau "belum, atau tidak sama sekali?', untuk
memberi andil kepade dunia seni lukis Indonesia atan kepadg
dunia?
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seragsan bimbeng kadong-kndeng menghantui setiap pe-
jukis terutamc terha iap generasi muda yang telah melibatkan
ddiri didelam lunis seni lukis, termusuk yenulis skriysi ini.
getayi kalou ditinjau lebih Jauh lagl bagi crang yang bere
jiwa besar dan jandangan optimistis hal tersebut diates bu-
ken satuesatw o penghalang melainkan meru akan dorengan une

tuk lebih maju dan kreatif didalam menciytakan untuk nenbe- s
rikan bentuk terbadap sem" Aukis Indonesiae

Kopale exleterdi soni likds imom sia modern, Jika=
lau ditinjgu mngenn:l 8e trﬂmgu mm.ng Melun setua scjargh
seni lukis mgdern gang tWritydt didunia harst.

x.im idte telitd Lerhendangin sefarah seni lukie
Ininnclh nod N, dulam Mke " ex sagi” larmngirnya 'rse Sue
darmeji iﬂtora toxun 1937 yw Hrintis olel’ pelukis sce
nior m&;’m »wd:k.im. 1a iengaja:m dan menganjur-
kan “aga®- ma Jarn wnum berolak dus 4jiwanja nasing-
masing, bobng ddvd knhngun-hm Ja.ng datangnja dari
menapun den JIagi ﬁmvmn B

' rerjolenen seni'lukis Mdoncsia dari tahun 1937 sene
yal dengan 1972 sckarang ini mengalami peningkatan berkat
adanya beberaye sanggar seni ruya dan sekolah serta yergu-
ruan-perguraal senl rupe yang pada hakekatnya bertujuan peme

1
Amri dobja mmn.htuu sarang pe-
Muhhu-ntlnﬂl o Thesis Sgr

rendidiken Seni Rugpe, xm 8.!11 Rya Yogyalkarta, hal. 17.
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bina pertumbuban seni rupapada umunnya, seni lukis Indonee
gia Ksusnyo. Atauw menurut Affandi mempercepat matangnye
pakat kesenian. Namun suatu peﬁdnpat mengenai “sudah ada a-
teu belum ada" seni lukis Indonesia baru muncul tahun 1970.
Kemudian sekitar tahun 1971 perjalanan seni lukis Inionesis
mencapai predikat baru yaitu Seni Iukis Batik yang pengerja-
annye langsung oleh yang bersangkutan, Semulae seni lukis ba-
tik itu timbul di Yogyakarta, kemudian diikuti oleh pelukis=
pelukis dikota-kota lain wiealnye Jakarta.

Kehad fxgn seni lukis batik ind disambut dengan gempi-
ta oleh pendkir-pemikir soni dengan ungkepen isi hatinya
yeng berbéda~beda pula. Fibak kesatu menering yang lain mee
nolak, yoiig 1ain lagl wmendulmng don mempeérkembengkan, satu-
nya lagd menpcemobken dan sinis. rihak laid ingin tahu pihak
satunya &k mou ta den sebagninye. Sehingge kedudukan seni
lukis batlk dewasa inl sengat problematik.

Bextelak dari sipi penulis ingin mergumpulkan bukti-
bukti bahwe seni lukis batik adalsh seni Jukis. Kalau kita
tinjau jauh-jouh kebelakang mengonai edanya seni lukis batik
sampal kepade per embangannya atas dasar penclitian sejarah-
nya, termyata unsur-unsur keindahan seperti Gurdo; Senen;
rerang; Kawung den sebagainya ada orang yang menciptalkannya,
sebugai basil dari dunia imejinasinya senimen-seniman jeman
lampau. Sedang unsur-unsur keindahan itu sendiri merupaken

seni yang murni (lihat Bab I). lagi pula dasar penciptaannysa
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selalu penggungkan pertimbangan-pertimbangan religius, me-
rugekan tujuan perikemanusiaan. Tak ubahnya proses pencipe
taannye sepertl sikep yang diniliki olch pare seniman dewa-
sa ini, Hanye pengetrapannya pada benda yung dipakai dengan
tujuan menisgation keluatan gaib bagi sipemakai.

Sekarang tinggal duplikatnya yang dikerjakan secara
hafalen dan routin yang mena dewasa ini mendapatken sebutan
handicraft, send keolektif atau batik tradisionil. Sebutan
ini, karenc ada bohan gCabondingnya yaitu seni batik lreasi
baru, seni LESIE Indvidu, yeng kemudisd disngket crang se-
bagal "send Aulds batik", #etclah diketghud edanys kemunge
k:m-kmmgknm o jengavggap yaith pare kreator

' seni.

Sal dud send batdl ddneikkan dorajut:w. menjadi seni
yung rkmb.,lim, :aatu send yide deyet Adpskei dan bisa
Jaddi nn!.mrni Buhmhh hal ini menambeh horison seni lu-
kis Momuilm-n Xini? aton yahe sangat populer dengan
sebutan "OMW

"lNasalal Senmd. mtemporw tideX menuntut masalah ba-
han melainkan masalgh kreamuaa kata Abas Al:lhldah'i
Berbuat lreatif, seniman harus aktif mencari kemungkinene
kemungkinan baru, tidak perlu lagi mengelkploitir satu media
saje. larena media ekspyresi itu tak ada batasnya, sebagaime-

e e e 5 0 515

’h.nmm 14=7=1971, hale 50.
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na teori Irs. Soedjoko dalam artikelmya: “"liasalah material
dalan seni rupa", yong menguraiken tentang banyaknya bahan
didunia ini sebogei media seni.’

 Meka dengan menculnya medis seni batik sebagail media
ekspresi bebas, adaleh wajar kalau k:lta mengingat adanya
suatu perkembangan masalah yang sudah lempau, terjadi dima-
ne-mene.

Dengan jelen menggeli kebudaysan lams mengembil apie
nya kebudayaan nenek moyeng kita, berarti menjunjung ke-
banggaan nasionsl .

' Kebanggen nasional kite benyek, miselnye Leris; Wa-
yangs Batik; Rencong Sumatera, Topd Timorj Anysmen-anyemen
Toraja; Sllangkang; rulan Bawean, Bali dan masih banyak la-
gi. ‘ .

Sejah paniovgen seni, barw sehi baviklah yang mem-
berikan banyak lkemunglinen-kemangkinen baru, karens pera
kreator seni.oricntasinga yang menonjol bary didunia batik.
Sedang seni batik itu gendiri merupalnn kibanggasn nasional,
yang menduiuki tengee penting didelam perkembangan seni rue
pé di Indomesin khususnya send lukis.

Seni batik teleh membawa nama bangsa keseluruh dunis,
memperluas lingkaran kebudsysen bangsa Indonesia, yang bere

3.
rs. Soedjoko, "Masalah Meterial dalam Seni Hupe®
Budaya, tahun X, Juli/Agustus, 1961, hal. 207, © °
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artd telah memiliki kontak sgsial yeng tinggi. ¥arena hawa
di Indonesis hampir semua menyukai kain batik. Lebih=-lebih
di Jawa justru untuk kebanggaannya. Apalagl sekarang tame
pak banyak orang memekai baju batik, menunjukkan masyara-
xat demam batik. Selarang kita berani mengatakans dunis de=
mem batik Indonesis. Xelau kite selalu mengiluti berita dari
barian Nasional, Fompes, Sinar Harepan dan lainelain sering
kita jumpai berita: “Jepang dapat menjual batik Indonesia
~. 5 juta yen sehari. Betik indomepic jadi rebutan den terjual
habis di Swedday Jups di faris, d1 Anstrelispun begitu kea-
daarnya. Kglan kite datang mengunjungi sengger-sanggar seni
seperti ditempat Dapory ¥mesudiardjo, Bambeng Utoro kita a-
kan menjumpal orong-oreémg Gexri benus Amerika, Australia,
Eropa, sedang ImPgus melukis batik. Dari €ini kite alan me-
ngetahui dan menyinpullan behwe erung-orang fropa, Amerilks,
Australis dan lain-lpliqye suln kepada batik, meskipun me=-
' relm itu ¢i2ak nengerti Le4ilah-istilah MHo¥if Sidomuks®
itu apa. "motif rarongrusak” ita ape dan Jain-laimya. Dan
tidaek aken orangmprang dari benus terecbut saat menjumpai
batik dimena saje menyebutlon ini batik Swedia, itu batik
Ferancis, Australia dan lain-lainnya, melainkan *Indonesia®
Bulankah hal tersebut diates merupaken kebanggan na-
sional? Tetapi delem kenyataarmya saat para pelukis sedang
sibuk mengadakan elqorﬁen—ehptrhen telah beramai-ramai
uengadakan realsi dengen mengemukakan pendapat-pendapatnya,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta




yeng peruyakan sebilah pedang tajam seolah-olah membabat
juncup yeng baru tunbuh itu. Sebagaimana yang iikatakan o=
leh polukis senior iueli: "Bggaimenapun haiiqn seni lukis
patik itu, tetap meruyakan bohen sandang dan handicraft,

_ juga tidak sken menjadi seni lukis."*

Tplem wawancera dengan penulis, Rlusli mengambill cone
toh dari sebush lukisan cat minyak, bahwae kemunghkinanekes
mungkinan artistik pada cat yang saling tumpang-menumpan
tidak dopet dicapai dadgh’ medic batik, memang, tetapi elowm
men-clenen mn yang @icapal oleli madia batilpun kira-
nyes bonyal m tldak dagat dice,ai oleﬁ 'ﬁzln cat minyalk,
kerens Péirbefia tebiilk. F7ox 1911n nelahirken artistik yang
memang ST wntuk dm olek media Jins -’I-eblh-hbih
pengarl*mma. tetq; dilandasi dengan a:llm b"un setiap po-
1u.k:luma,. gz:ng su*i&h Hidax ya*hlh 1381 W logns-dom.
un!..hatik ﬁ-adisimﬂ. sang uhli ter‘neba.l dari 1lusi o=
tas bent\&ﬂhwk dim ’b&ﬂk ‘h'adim. kesemuanya mes
narat bahoss a_rtiatik_ dari pelukis-pelulienya. (Silehian
melihat ura:laﬁ sedanjutnya dan ounteh-—éontohrws genbar ).

. lgka dari itu hasil pengungkapan melaluil canting
dan malem dari pelukis-pelukis itu merupaksn suatu ekspresi
dari jJiwoyas, mutlak memiliki nilei individu.

‘Emr. Hagrapem, tge. 5-4-1971.
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geperti res. Auri Jahja berkata, “bahwa seni lukis

wa Jebih belk kelau dibanding dengen lukissn cat mie
nyakaya. M7 Begitu juga Bagong Mussuiiardjo, Mudjitha dan
lain-lainnge. Semus ,elukis yang berhasil jenulis temui ber-
w dengen yendsyat Irs. iopo Iskandar bawa “Botik
yainting nepbehgyakan kreativitos seni”, dengan alassan:"Tu-
: “ berperanen dalan sesuatu karyn seni, proses pencipta-
© sunys tersentak-centok defi $idak dayat dikontrol dari pemmue

=~ = mwaiwmhwﬁﬂﬂ%‘mﬁ' Sapdage e

tokannya U _J ’g;snua; a6 sustw hry& sens’(1ihat Bab ID)e

Kehaliran mﬁm betik amuyg “oleh baxyak seniman.
rs. sudarmajd uhui‘gw kritikus didalem barise

an anginton wuda, Juga secrang dosen ritik Seni di STSRI
"ASRI" sanget mendukung atas desar bukti dalam artikelnya

m
hrs. mari Jehje, wawancars tgl. 4-4-1972.
“siney Hareuem, te1. 19-4-1971.
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yang sering mincul pads mass medis pers. Begitu juge lri-
tiue Kusnadl yeng telah hidup disegale sawen mendukungnya,
yemg pada prinsipnya seni lukis batik adalah seni lukis
(1ihat Bab III).

Uplem pemeran-pameran “Contemporary Indoncsia Art"
geni lukis batik tergantung pada dinding diantara deretan
lukisan=-lukisen media cat, oat- air den lain-laimnya seper-
+1 tampak pada lameran Nal:lomi yada Testival Ramayans Inke
ternasionel, baik di rapdegw Jawa Timur, Yogyulkarte maupun
Jakarta, k-hetulen genulie wakts ita ikut mengatwrnya ber-
sava Sir. Tosem den Sdr. Zaini dari Jeakurta. ‘

Dglofl keadpsh disntard kexyetaan yang kite saksilkan
danhem teori yong berbeda mm;gemi hal tersebut dia-
tas, mi {inhwdah bhasret penulis wetuk mengemulkakan buke
ti-bulcti '&xhwa send lukie betdk Ffu "send lukis" . Juga me-
rupaken aeﬁa yang qfeletif untak swncari " Igentitas Nasio=

mma telah Ramiaweiln dimgkey bahua seni ba=
tik nemilih lingkerawy yeng lucts da].mn kehijupan bengsa ki-
ta.

: Hidup dielem modern seferti yeng kita alemi ini, o=
rang selalu haue aken pengalasan-pengalemsn yeng dilorong
oleh kesaiarennya, bshwa hidup itu harus progresif sebagai
tanda zamen rasionalisme dan hungnisme, nenyetujui penguta-
maan perlunye akan kebebasan seniman,

Dengen pendangen hidup tersebut beberapa pelukis pe-
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matung rulai mengarshkan pandengannya ke media batik sebogai
g4tk tolak tempat enuangan isi batinya. Sekaliyun orienite
ginye kepela wase Jauh lampau, namun prinsipnya mengenbuige
kxan suatu corak nasional didalam dunis seni lukis. ‘ari teo=
— ri seninys Tan Scewaryono yang berbunyis
" .Jdari sekian teori seni dan konsepsinya yang mencoba
pmeremukan identitas seni rupa dalam zaman tertentu, tore
yot suatu ateu beragam aliran yang melakukan penglie
1 kemball pada bekas-bekas peninggalan seni rups nee
nek moyans dimasa yang Jauh lampau.
Tendkianlah kenyataan torsebut ditemukan juga kini pade
. pemikir den pelaksaena seni ruyga Indoncsia kontemss
jorer, baik merekse ydng bérada disckitar ruang-ruans o=
demi meu un yaup dilvernya, ade yang uenghendaki poe
ngetropam etibold ungursunsur esengiil estetis yang tore
de, ot lan karya-karya seai nenek moyang kita” .7
= dglag teord Jan Joevwaryong ini memyarimet wesalsy
pengpelign Xaryo-leaye send yavg lonmyan cebagal tenega his-
dup defgn teringuinya pebciptian-cnci, tagn Yara. Jengan cene
dirinyg\xilai-nilad etan %adar 06wl yang meAénjol tersebut
adalah wienr hmamam. Buik dari gandangan tebnik,
maggun exiletikiyae
Falaw didalan Undang-undang Ipsar-#5 telah dirwsagken
"memajulan kebulayaen nasional Indoneafe", berarti berkeyrim
baiien pasional dalem hebulaydar’}’ make kita bangse Inlonee
sia yong telah merdeka ini diberi yertanggungsn jesvab
atas sikop dan kesadaran yang dituntutnya. "Bangsa kita se-

kareng int hidup dlalan m:lom:l-o".g Sikap den kesalaren

71‘!:351- Amri Jehja, gpe gite

rof. Ste ir Alis bana m Ho. the ke=d
1971, SUSRI ASRI !o:::hrh, ﬁ. 2. »
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;taa situasi seperti itulah aken ditemulan sifat membangun
pengse dan negars untuk kesejahterasn dan kemalumuran nasioe
nale.

Untuk mencapal sifat tereebut dietas, harus setiap _
individu mempribediken diri mengindenesisken diri.'® Xalsu
m kepribadian Indoncsia sudah diduiung oleh setiap
warganya, lata Sidi Cazalbe moke keseragaman cara ber?ikir
akan diketemukan dan menifestasi artistilmyapun merupakan
ekeistenel seni spesifik Zmiom:siu.”

Fita bangse Jwionesic tolah menemulan privadinys see
jak tanggal § Agustus 1943, merupaken lebnah karya dari o=
rang-orgue phtriotdk, peatds, sifut inilah yang seharusnya
dimilikd mtap pelulls Indonasgla sebagal tmpuan suatu ga-
gasan m yang wenjelmgkan tradisl reatdf sebagai prinsip
parae senimun.

Kreatifitae fidsk Torbates pada kemamgpuan daya imge-
Jinasi ahn kecckopan nanangkap eseensi sgtistik saja, me=
lainkan baban juge mengadi permfsalohan dflam soal cipta=
mencipta, yarp harug dipecahkan gleh wlaksma-yelakaena
kreatif artistik. _

Kedudnken seni lukis batik disini mendspatkan tempat
dan memiliki suatu herga vitelitet Juga memiliki arti pene

. e

105062, No Irijarkore 5§+ “Kepribadian Kasional®,

mbe. “jermeri-iehruari 1961, Th. ke-X, Djawam le-
Depe o dan Keyp Jegm

B, vioimii, s Senalie: Tosmputer PR 12962 0
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. ¢ing dalen mewalkill didalanm dunis senri lukis Indonesia, ke
. feyum nosionsl dan internasional.

. Rupae-ruponye henye dengen media send lukis batik ini,
pasaleh identites nasional pade dunia seni lukis Bebih tegas,

sebagal Jaweben pendupat Oceman  fPondi scbagaimana tertera

ddhalemen depon. Tetapi kolew pengertian masalsh seni lukis
patik itu telah dinilild, juga merupelan dorovgan kesadaran

bagl lkonseptor-lonseptor seni yeng bertujuan menceri "identi-

| tas nasional®”.

‘ Budah-faﬂigmn W’vm perupaian. coriositos saja sepertd
™rs. Popo IJ bilenge Meealeh "idcutites nesional akan
ditemukay ésuxm beh JIT d41AR Pulu pederhend dnie Berbasile
nya suatia kueyo serid el il geni yong warmd, tergantung
dari pembenyuinn. visi Jiws ¥iep-tisy alrinen it gendiri,

W hal tarsetmt @fodtls telah ierjndd didalan alem

7 kehidupah mim, mue Fawye\gend yong il hielen okanl  mee

milild mnu.n PUR. ek /pedull itu derd bahan "apa".
Sepertl A*fandi Bernoh-Pfleng;-befwn goal Hakhen Jangan di-
perbincangkan, JNE penting lukiaa; I‘tu, bagus atau jelek.
Selalipun ia dibtwat denpan bahaf ;ymg wahal (yang dimsksud
eat ninyak). Tetepi knlen heciluye jelek ye tetay jelek. Sow
baliloye sekalipun dn dibuat dergan bahen yang wursh, tetapd
hasilnya legus yo tetap bagus.'? Dertolek dari ureian terse

. 3 :
e ,mf'mm dengan pelukis Affundi, tanggal 5 Septem-




yeng ¢ effektif untuk mencari mk m.
| Bejsk Se Boedaojm memimpin cersagl (Yersatuan Ah-
par Indenceis) pade tahuu 1937, telah mz ide
..,..- atas daser "mencari corak nasional" yang selan=

m merupelen tredisl bagi kehidupen seni-

an ISI Yogyakarta
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BAB 1
TINJ AU AN SEJARAH

Sebelum mulai penelitian terhadap “Sejarah Seni Batik
Kontemporer, scbagal satu-satunya yeng memberi nafas kepada
kedudukan seni lukis batik, alangkeh bailknya kalau kita kee
sohui dshulu sedikit mengenai sejarsh seni batik tradisionil
= dan apakah "batik" itu, ager jelusnya apa yung akan kite ha-
dapi. Apelagi kalau mengingat banyaknya resa keragu-raguan
deri beberapa pemikir seni yang terasa kurangnya mengambil
kebijaksanoan nengena& fenilaian terhadap hadirnya seni Jlu=-
kis batik sekswrang ini yang bada prinsipnya masih berlang-
sung terus perkembargannys. kapankeh mistlnyn seni batik
tradisionil itu? Meweddl Fawindrosusante yang telah empat
tahun menyelidlki dan meneliti sejarah perkembangan seni ba-
tik beserta motif-poiifmya, tidak menemulnu guat yang pasti
kapen dimileinya. Discbabkon senck moyang kita pada zaman
dabulu tidak berani membubublan ngme padd basil cipiacnnya.
Sebagaimana Conii Borebudur, rrambenan siaptlkah senimannya?
Kesemuanya itu dibawah keluasaaon feodalisme dizemen raja-ra-
Ja dahulu.

Butik
Kata "Batik" menurut Kuswadji Kawindrosusanto; secara

etimologis "tik" berarti kecil. Sebagai contoh laimnnyas
"Klitik" (bahasa Jawa) berarti barang-barang kecil.
"dentik"” (bahasa Jawe) artinya jari yang terkecil.

14
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»pentik” (bahasa Jawa) artinye permainan anak-anak berwajud
kecil.
»Batik" berarti lukisan rumit kecil-kecil dan indgh. “lMene
patik” berarti menulis rumit dan indah dengan menggunakan
canting dan malam (lilin),

Pidalan babose Jawa ada istilah "nyerat" dalam seni
"batik" artinya, serat dari kata serat pengertiannys ialah
serat kayu yang halus dan rumit. Jadi istilah "nyerat" sa-
ma dengan istilah “"nem~batik" .

Pade zamen Heedr kuno, alau Jepang kuno, nyerat pee
ngertiannya melukis bentuk ®ebogai sinbul untuk alat komu=
nikmsi segial dan religius.

Menurat EnsilXiopedis Indomesin, peugertian “Batik"
ialah cera menghiasi Imin/ketun, suters kadang-kadeng Jjuge
perkamen dan lin-lainnya X

Sens Batik tredisdonil menmurut pandongen secars ane
tropologis kersapa-soms dengom diketemukarmya Cantinge Da=
lam babad-babad Jawe kuna belum ada bukti yang menunjuickan
adanya "batik". Yang a‘e ialab “dodod", "ecindé", “sampur®,

dari kain sutera.

1
Nesiah Kuswedji Kawindrosusanto, Sejarah Batik
motif, hal. 60. : o AT DA

2
Ens edin Indonesia, A-B, V. van Hoeve, Band
sGravenhage , « 160, : ’ . —
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EKemudian Inin dengan motif bange tulak diketemulan
‘antuk kepeniingan tete upacare agams. Tehniknya sederhans
_ sekali yaitu mengilket erat dengan tali bagian-bagian pere
Sy mukean dari kain putih, kemudian diceluy dalam laruten eat
e atau warne hitame Deri bagian yang terilnt tadi menjadi
" tetap warna dasar yaitu putih, Jedi wadjud selwruh permame
= an kain itu hanye terdiri dari warne hitem dan putih.

Hal tersebut distas menjadi bukti gejala pertama da-

ri proses pembatiken. Hemwdlan pada abad 12 telsh diketemue
 kan "warna biru", Ewladleh perkembangen selonjutnya maju
setayak. lagl pula milai memalkai "kanji dari ketan® untuk
merutup bggidn-boglan knin yamg diinginken tak berwarna.
Sedang glntnye memekei bembn, berfungsi sebégai kwas den
cantinghys untuk menbuet $18ik hencgupdkan jorum dard bame
bu pula. .

Contohnya kadn “siubut" iriengsn lame (lihat ganbar
halaman 26). Dalam Jdltab “Remfiyana" discbutkan adanya "jae
rum besi", umtuk menjubit, beraryl telsh ada pemikiran yang
kreatif dengan dibukiikannya pule mulad mengepunalkan lilin
sebagal penutup Iwim yeng akan diceluy . Tetapi belum ada
keterangan mengenai penggummsn "canting”, sebagai nlat-a-
latnya, melainkan menggunakan “Jegul" dan semacam "conting"
yang dibuat dari bambu.

Tada pernulasn ebad ke 23, seat mana pemerintshan di
Fegang oleh para Sultan, kainekain terscbut dibuat hanys

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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=3 . aslam linglungan Iraton saja. Keomposisi warna pada saat itu
== gerbates pada warna-werna: biru, putih dan hitem. Sedang no-
= : tif-motifnyapun hanye “"motif poleng” dan “slobog".
= Selanjutnya diketemukan warna merah dan kuning yeitu
—— warna mersh guls kelope dan Juning kunyit. rerlu diketahui
pabwe pada abad ke 13 ini “kopra", gula kelapa sebagai hasil
= utamanya. Dengan alesan tersebut dibustloh simbule-simbul kee
E mmhmmu&sm-wmdh
ketenulkannya. Bendera merah putih sebagai lambang negara pa=-
da waktu itu telsh adey Saat Majapehit menguasai selurub kee
pulauen Indonesin dibewall pimpinan ratfh Gajah Mada. Dengan
dasar ini, mempengaruhi perkenbengan mengenai pemberian ware
na pada kninekaine Yeng semuls terdiri hanys warna-warna bie
ru, hitem dan putih. Ceat inilah pemberion warna pada kaine
kain lebih meriall dengan menggunakan tehnik "gelup". Misale
nya hwh "lmnpuh" yong dipalsl oleh ppers raja.
' mhab ada keﬁx‘m.n behva w raja lenak see
dang tidux bewsclimwtion kain lempuh.

: Kadatangan orang-orang dagnng dar:l. rersi dan Gujarat
pada abad ke 15 menkewa kemajuan pem Yerhadap perkembangan

warna dan motif kein di Indometia, juga menanamkan. pengaruh
agama Islam kepaia Indonesia.

Sebab 9{1&. keterangan pang mengatukan (dalam bahasa
Jawa: "Kampuh poleng beng biru tulu adi®) yang artinya warns
merah, luning, hijem, biru den lain-lainnye masuk ke Indone=

-y
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gia. Sehubunger dengan mesuknya sgena Islam ke Indonesia,
paks Sultan Agung menciptakan lmin motif “kuk" yang artinya
»xuallah” «

Kemudien berkeubang pula stilirisasi dari binatange
binatang dan deun-daunan, sebagaimana prinsip ajeran agama
Islam yang mengajerken larangan menggamber makhluk, yang
mengandung suntu hakekat menyekutukan Allsh.

Setelah diketemukan orang, maka perikembangan seni
batik menjadi pesat, suaid akibat dari pads dorongan akal
guna pemenvhi kebutahen untuk memgisi bideng dalam Klowonge
an~klowongah besar sehingpa terjadilah wajud yang rumit.
Canting itu diketemuken pada geman Kartesuro. Bentuknys se-
derhana dan honye semacam, yang kemudian berkembang menjadi
canting isen-isen, canting tembokan, canting penerang, can-
ting céret, canting nitik dan sebagainya.

kala abed lew17 warna coklet soga telsh diketenukan
orang. Bghan ini didapat dari sari tumbub-tumbuhan yaitu
dari kulit pohon sogas Kemuitem disusul deéngan yenenuan-pe«
hemuan warna dari tumbuh-tumbuhan yenglain. Dengan demikian
perkembangan seni batik di Indonesis makin semprung. Dan
telah digemari oleh setispy warga Indonesia, lebih-lebih ja-
itu kaum hawa. rada tehun 1630 bengsa-bangsa Jerman dan Ine
dia mha menguasal pasaran kein batik dengan memproduksi
Sebanyak-banyalnya dengan tehnik cap sebelah, tetapi gagal,
karena bangsa Indonésh tidak mau memakainya.
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 Pads tehun 1916 Dudonesia engimport behan cat pro-
duksi pabrik daril negarae-negara antara la:ln; Jerman, Ing=
gris, Belanda, Jepang, Amerika. Cat kimia dari pabrike-pa-
. prik luar negeri itu cere yengguneamnye lebih prakiis dan
produktif. lMaka lebih disukai oleh perusahaan-perusahaan
e batik tradisionil di Indonesiz. Terutams gaya rekalongan,
lasem, Circbor yang banyek menggunaken werna-warna merigh .«
Menurut Sutopo dalam bukunya Mojalah Batik No. 9, Budaya,
e Pe dan XK. Yogyokarta, behwa seni batik bagian pantai utara
~ _ Jewa banyak kena pengeiuh senl lukis Tiongkok, sedang ba=
= gian Jans sfficlel sdlatad eperti Danywies, Yogya, sala,
Fonorogo m\zmn antare Jewa dan India (febudayean Hindu)
: dengan ﬂrlmm m ym; him mmt dan biru,.
== o M ksbayakan m-yemm‘ Batik di Jawa
bagian !elﬁtm nasih banyak mwkan warnfiswarna  dari
tmmﬁwm nmtﬂs Mecoyal pésma berat dari hasil be-
ﬂma. a5

batik. Mbhanh tehh Ilenpm.a:l. dunia, se-
dangkan Mahma sendiri sekerang mengslani demam batik.
Dopat kita saksilam ) meluasnya poloicie pakaian yang dipe-
kai olch masyerakat mmmdom ini.

lenurut berita~betita harian Nesional, negara-negara
Jepang,lialaysia konon mulai meuproduksi behan sandang dew
ngan Iot:l_f-netﬂ batik yang merupakan saingan berat bagi
Indonesia.

UPA Perpustakaan 1SI Yogyakarta
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peberape Notif

 Kata motif berasal dari behasa Inggris motif artinya
mpam.’ Delam Ensiklopedin berarti vangkal bagi tems dari
sosuata bush kesenian,* Jadi misalnya tema itu deun, wa-
aupun dikembanglan sejaubh kemungkinen, tepi tidak hpas
deri pengkalnya yaitu deun.
Perkembangen motif-motif batik sebegai corak keindahe
= annya, dimulal dari bentuk-bentuk sederhans ssmpei kepais ben-
—— tuk-bentuk yang rumit dew feliti. Sedangkan motif-motif pada
—— ; geni batik mmai mebagai m sosuaty tujuan reli-
giuse. . .

' mmmmu mbtuld“ wmadmmmun
tulak, i&h&'«bangmm verdivd dari wirna hitem dan putih,
umﬁamaf dari jengards jandangen hidup ogema Buddha.

%mf pelewa motif ini merupelan bewtuk klowong
besar ﬁgp&um hevgersa hitem dan putih sebegai lembang
h:u:uran. sedang ywwg boleh merakai hagyzlah penimp in-pe-
mimpin egama. Dalem powayangan Sering ki lihat bentuk ini
pada wayang w”w&s (Seno). Tuay raﬂ tersebut jarang di-
trapken pada kain dan Jerang gula kita jumpai dalam kehidup-
an sehari-hari. :

>y oerwodarninto, Kanus Bohasa wm.
hals 107. «

: . We van Hoeve, Bandung,
oravent 330pedip, Jdomeats P, '
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Motif Gurde: lazimnye disebut motif Garuda. Motif ini sangat
populer saupei sekarang. Perwujudannye terdiri dari dua sa-
yap, dan ekor dari burung tersebut. Asal mula dari motif ini
diambil dari kendaraan Batara Wisou sebagai dewa yang mengue
asal jagad. Sedang malna daripada motif tersebut sebagai
lapbang keungpulan, keagungun, kejayaan, juga sebagal lane
bang angkasa den matahari sebagai pelindung dan kepejahterge
an umat seluruhnya, atau dengan kate lain sebagai lembang
kekuasaan. Sedang negara kitapun menggunsksn moti” tersebut
sebagai lanbang negars yaita Bhineka Tunggel Iks.

Hotif/ Sgwat: keta swAt (dalen behawa Jawa) artinya
"lempar" yang dianbil dard bemtuk senjata Batara Indra, yang
saat mengguntalennys dilemparkeun (disawatkan dalam bahasa Ja-
wa). Sedang kasiet dari senjete itu waktu dilemparkan timbul
halilinte, pesir, petir akibetmys turun hujen yeng pada ha-
kelntnye werberi kesejuhterasn umat karens hujan menyuburian
tancnman.

Sedang bentuk motif itu seperti eker buwrung Garuda
hanya ujung bagien tengeh lebih parjang fan runcing.

liotif Ular Npga: sebagad lambang keselamgtan umat.
Sebab mexuxrut kepercayaan orang Jawa zeman dahulu bshwa ular
nage bersgemayem dipusat bumi (telenging bumi dalam bahasa
Jawa) dimema ekornya sebagai penyangga bumi itu. Selanjutnya
andaikata ular naga itu marah, mengsorakkan ekornya, terja-
dilah gempa bumi. Maks agar selalu ingat dan kemudian dipuje,




a3

dibuatleh motif naga itu sebagail lambang keselamatennys ge
tau kedamaian. Juga sebagai lnendaraanl Dewa Bgtara Wisnu,
yang kedua sesudah Ggruda. Sebab Batara Wisnu kecuali peline-
dung jegat juge perusak jagad (menurut agama Hindu). Mgl u=
ler noge menurut kepercayaan Jawa sebagai penjaga bumi, se-
kaligus yang menguasainya.

Motif Semen: Semen dari kata tunggal Semi (Jawa), ja-
maknye semen artinya "tetukulan" (Jawa) atau kolan boleh kie
ta sebut "Tetvmbuhan" atau tumbuh-tumbuhan. Menurut keperca=
yaan oreng Jawe dahwiu, bahwa setisp gunung adalah tempat
bersenoycnnyes pere Tewa. Karena Dewa-dews itu dianggap yang
mahg kuapa, reka menwrut arggapan sekeliling tempat persenge

' yeman deve ite posti tumbub beragem tanam~tanaman yang se~

ngat berpgunge bagd manusis atow umat selurubnya, Bentuk dari
pada notlf semen i%a berupa bentuk m, didalan segitie
ge itu diiel dengen motif tumbuh~tumbuhane _
lio$df larang-rusak: Menurut Sutopo dalam bukunya lg=
Jalsh Batik, Budaya r. den X. We. 9. Motif ini dieipta keti~-
ke Sultan Agung hab:lq berburu dipantai selatan, disana di-
Jumpal Igreng yeng rusak kearens angin, taufan, terik matahge

- ri. Rgja tersebut setelsh sampail di Istananya memerintahkan

Senimannya untuk menciptakan kain parang rusake. rerwajudans
Wya daripoda bentuk pereng merupakan bentuk geometrik, ypang
disusun atas dasar ritme dengen komposisi menurut diagonal
atau miring. rerkembangan selanjutnya ialash adanys motif kg-

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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rang-ralg, fareng Xlitik, faoreng barong dan sebagainya.

Motif Egwung: Menurut langeran Iusumediningrat dari
Sala, bahwe motif kawang itu bentulmya serupa dengan buash “kp-
leng-imling" dari pohon aren, sebagai simbul ingatan. Bahwe
sipemakal agar jangan mudah lupa. Dgplam bahawa wangsalan da=-

s lam bahasa Jawa misalnya: “"njanur gunung (aren) menjadi de-
ngaren: gulali menjadi ojo lali, kolang-kaling menjadi éling,
dan sebagainya.

~ Motif Durung Degwads : Rarena burung dewata dianggap
sebagai panjﬂm dewa, modp dibuatlah wotif burung dewata
tersebut sebagel pongabdiap kepida pemujepmya.

Belerape moti? tersebut distas, merupekan dasar derie
pada periombongan ragon hise pade seni batik selanjutnya. Se=
dang istilel "leter” niselnye Jatex dreng dan lain-lsinnya
sama dengan back grouwd dalsw hiasan.

Watif peperti motif sulur, daun, hinafangebinatang kee
eil seperti Mpu~lupu dun laineladvnys merupoian perkembangan
selanjutnye yemg tidak mengendung artl ape-apa, menurut Rase
wadji Kawindrosusmuioge. Jan Jjuge keésadaran artistilnya makin
tinggi lebih-lebih setelah mendapat pengearuh dari negars-m-
gara tetangga seperti: Arab, Mesir, Turki, Japang, Tiongkok
dan lain-lairmys masuk, meka rogam hias delam seni batik ter-
sebut penggaycan tiap elemen lebih artistik dan kaya.

Jadi IXita dapat meniimpullkan bahwa deri berbagail rae-
gam hias terscbut merupsken salsh satu usaha manusia untuk

- UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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pendapatian kesejohteraan dalam hidupnye.

Komposisis

_ ¥ada pokoloya seni batik menurut F.A. Wagner dalam bue

junye Art of the world hanya terdiri dari dua gaya:

. Gaya horizontal dan vertikal geometrical arrangement, otau
gusunen bentuk/motif secara geometrik dengan dasar pola=po=
la horizontal dan vertikal.

Be Suatu gaye diagonal geometrieal arrangement atau susunan
bentul/motif secara geomatrik dengan dasar pola=-pola garise
miring. -

Group A hewddei daris

Motif W yeitu nwt:ll Ilmga berbentak melingkar, oval dan

segi empm \

Motif W»mrm 'benwnk bintang atau bunga cenghkeh

dan beled letupot. »

Motif m._ yaitu zmm.»m mp tersusun melingkar,

Motif m yaitu mtﬂ ;m.’g@ r.rn yenp molek.

Motif polenm, yaitu halya dayet diksténukan pada wayang kalit.

Group B. |

Pada garié beseryya hanye padla motif parang, misalnya

Favang bereng, ieareng klitik, lereng raja dan sebagainya. Jadi

kesimpulannya, motif-motif batik tradisionil terscbut tidak

lepas dari desar-dasar geometri sebagei bentuk universil.

Ce Betik kontemporer
Dari dorongan jiwa yang dinanis, make lahirleh batik

o LfPA‘Perpustakaan ISI Yogyakarta
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xreasi baru, stas inisintif Kuswadji Kawindrosusanto. Hasrat
antuk merubah pole batik tradisionil kepada batik gaya lnru
teleh lams terlandung delen hatinya.

Kejodign itu setelsh beliau pulang dari iropa. Beliau
memiliki tige sikap yang fondamentil yaitus
a. Horus selalu merenungkar mase yang akan datang.

 be Pengelropan peninggalan-peninggalan nenek moyang untuk

gamgn sekarang, dengan jalen menggali barang-barang yang
sudah ade. Texrnyata suat penalis wawancara denpannya, be-
liaun teloh menulis @ jevah detik dan motifnya sevagai ha=
sil penyelidikannya selama empat tahm. Naskah yeng akan
diteryitigd oleh I .N. Hendang ita sebapnyek 160 halaman.

c. Selald berdebat don berusahn bersahabst dengen buku untuk
nendapation pand‘angﬁn hiduy yang lebih meju.

Pansfn sikapesilap \tersebut diatas begerte kreasinya,
dapatlah Rte snksiken hewe Ruersiji sebaghi pembukas pintu
ke kemunghindn~Yemuppkiren bern dglam seni Batiks

Wmu“umﬂhm sugtu ide, kemudian untuk
mewujullan ide-idenya itu kerja sama demgan Soelardjo seba-
gai seorang pengusasha batik yang telah memiliki modal materi-
il. Maks Xuswedji berfungsi sebagai designer yeng kemadian
dibantu oleh adilmya yaitu Bagong Kussudiardjo. Aktdvitas
terscbut dimulsi sekitar tahun 1963/1964. Pada tangpal 2 A-
gustus 1965 berhasil memamerkan hasil karyanya di Yendopo
Museum Sono Budoyo, dengan mendapat sambutan hengat dari ka=
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jangan pelukis-pelukis modern, disamping mendapat tantangan
keras dari kaum tus yong sedianya mempertahankan batik trae
disionllyé.

Idenye dikembangkan terus dengan bantuan designer Bg-
gong iuseudiardjo, imri Jahja sebegei pelukis modern sambil
mendidik generasi baru. Seni batik ini membebaskan diri dari

- motif-notif tradisionil beik dari irems, wiraga, mevpun wi-
rasaiya, walaupun tidak meninggalkan isian seperti cecek,

earat, sewul dan lain-laiunys sebagai ciri-ciri batik. Jsaha
ini juge kerjhsama dencan JQyosan Ferajiman tangan Kebudayas
an Rakyet Yegyakerta (Jakindrata) yang dipimpin oleh Ny. Sue
bagio lindinotv. Sedamg metifnyn bukannya dari Indonesia sa-

| Ja, melaivien wenganbil jugs motif-motif dari ismboja. Bene

tuk easel kecil mtlai dibuat, tidak lagi membuat yang beser
sebesar Min yoeng disukai. Juge mencobo membatik secara
lengsung walaupun disang sini beberapa masih dicoreti dengan

potlot. Hepmdian keder-kader beru dididik menurut keterangan-

nya sejumlab 20 ovang distudio batik Sulerdjo, untuk menang=
g8pi keherdak pemeipta pola~pola Batik gaya baru.
Upeha tersebut kemwdien diperluat oleh para pelulis

~ antara lain: Kaenadi, Abas Alibasjah, Bagong Xussudiardje,

Amri Jehje den laig-lainnya yeng kemudisn membentuk kelompok
Pelukis batik yang disebut "Bandjar Bgtik Kreasi Baru Gendo-
lo Giri", Alateclat yang digunakan, canting, kwas, sendolk,
daun pisang, siwur dan lain-lain.




30

Supiherdjo kemudian mengiluti jejak tersebut dengan
mendiriken "Bgndjer Batik Giri Kentjang", sebagai designer-
nya Amri Jahje, Kuwat Muslim dan lain-laimnya. Hasilehagil
karyanya dipemerkan tahun 1967 kemudian tehun 1970 di Ja-
karta. Fade tahun 1968 Bambang Utoro tak mav ketinggalan,
Yeong semula sebagal pegawai di Balai Fenelitien Batik Yogya-
karta, kepudian keluar mendiriken studio dirumahnys sendiri
di Gedongluning Kotagede sanbil memberi lmirsus batik modern
kepads orang-crang luer pogeri.

Kenudian Begonhe Mnssudisrdje meningralkan Bendjar
Gendala @ird den mendiriken studio "Bamdjer Barong" yang
anggautaiye terdind’ deri pelukis-pelukis yeng telsh matang
dan bibitebibit pelukis beru. Begitu Juge VT elukia Amri Jehe
Ja aktif disanggernya semdiri yeitu Sahgpar jutih Garp ingan
67 Yogyakarta.

Rertelak dari einileh mudal diketemulan hatik indi-
vidu yeng penger jaannya dikerjakaw oleh yany bersanglortan
dari awal stwpai akhir, denpan Susungn garis, bentulk dan
Warng yong sanm sekall terbebas dari ikatan-ilmtan pola tra-
disionii,

Clyck atau temanya merupakan ekspresi Jiwa dari wmae
sing-nasing pelukis. Mgks terbukaleh kemungkinan-kemungiine
an baru urtuk merusngkan luapan Jivanya melalui media batik,
Yyang tak eda bedanya dengan pelukis-pelukis menuanghkan smoai
ekspresinys secare bebas pada medis yang lazim.

:
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MbmmquMHMh-

dis baru untuk ekspresi bebas. Tidek ssing lagi orang me-
nyebat sexi lukis batik, yang berhaeil dipamerkan oleh Dane
~ djer Bereng di Art Gellery Senisono tahun 1971, di Bglai
 Budeya Jakerta tehun 1971, di Bandung tahun 1972, di Surae

| Yogyakarta
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UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Ganpar Kuswadjl sebegai pembuks

Jalan dalam perkembangan Batik

kontemporer.





